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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan:

Pertama, infusa batang brotowali dapat menurunkan kadar glukosa darah 

dan kadar kolesterol total mencit putih jantan yang dibuat diabetes akibat 

diinduksi aloksan dan pemberian pakan kaya lemak

Kedua, dosis efektif dari infusa batang brotowali untuk menurunkan kadar 

glukosa darah dan kadar kolesterol total darah mencit adalah 112 mg/ 20 g BB 

mencit setara dengan kontrol normal.

B. Saran

Untuk menindaklanjuti hasil penelitian dan untuk mengatasi hambatan 

yang ditemui selama proses penelitian disarankan:

Pertama, perlu dilakukan penelitian dengan waktu pemberian pakan kaya 

lemak yang lebih lama hingga mencapai kondisi obesitas dan menggunakan 

hewan uji yang lebih stabil.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas 

penurunan kolesterol darah menggunakan parameter kolesterol lain (trigliserida, 

HDL, LDL).
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Lampiran 1. Perhitungan dosis

A. Perhitungan dosis infusa batang brotowali

Menurut Tirta (2005), dosis infusa batang brotowali 70 mg/ 25 g BB dapat 

menurunkan kadar gula darah pada mencit. Dosis untuk mencit dengan berat 

badan rata-rata 20 g yaitu 20 g/ 25 g x 70 mg = 56 mg.  Dosis perlakuan yang 

digunakan adalah 28 mg/ 20 g BB mencit; 56 mg/ 20 g BB mencit dan 112 mg/ 20 

g BB mencit.

Sediaan infusa batang brotowali dibuat 14% (14 gram serbuk dalam 100 

ml infusa atau 140 mg dalam 1 ml volume infusa). Perhitungan volume pemberian 

ke mencit adalah

 28 mg/ 140 mg x 1 ml = 0,2 ml 

 56 mg/ 140 mg x 1 ml = 0,4 ml

 112 mg/ 140 mg x 1 ml = 0,8 ml

B. Perhitungan dosis aloksan monohidrat

Dosis aloksan monohidrat untuk membuat mencit diabetes adalah 70 mg/

kg BB mencit. Untuk mencit dengan berat badan rata-rata 20 g yaitu 20 g/ 1000 g 

x 70 mg =1,4 mg.  

Sediaan aloksan monohidrat dibuat 3% ( 3 g/ 100 ml =  30mg/ ml), artinya 

dalam 1 ml larutan aloksan monohidrat terdapat 30 mg serbuk aloksan 

monohidrat. Volume pemberian ke mencit yaitu 1,4 mg/ 30 mg x 1 ml = 0,0467 

ml  0,05 ml.
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C. Perhitungan dosis metformin

Dosis metformin untuk manusia 70 kgBB adalah 500 mg . Dosis konversi 

ke mencit yaitu 500 mg x 0,0026 = 1,3 mg/ 20 g BB mencit. Dosis terapi 

metformin adalah 2 x sehari 500 mg, sehingga dosis untuk mencit adalah 2 x 

sehari 1,3 mg/ 20 g BB = 2,6 mg / 20 g

Sediaan larutan metformin dibuat 1 % (1 g/ 100 ml = 10 mg/ml), artinya  

dalam 1 ml larutan metformin terdapat 10 mg serbuk metformin. Volume 

pemberian ke mencit yaitu 2,6 mg/ 10 mg x 1 ml = 0,26 ml.  



Lampiran 2. Hasil identifikasi batang brotowali. Hasil identifikasi batang brotowali
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Lampiran 3. Gambar tanaman brotowali dan proses pembuatan serbuk simplisia       
batang brotowali

Tanaman brotowali

Batang brotowali basah

(dicuci dan kotoran yang melekat dibersihkan)

Pembuatan simplisia batang brotowali

 diiris tipis

 dikeringkan

Pembuatan serbuk batang brotowali
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Lampiran 4. Sertifikat analisa metformin



Lampiran 5. Gambar h
terhadap infus dan serbuk batang brotowali

Flavonoid

Tanin

. Gambar hasil identifikasi kandungan senyawa dengan reaksi kimia
terhadap infus dan serbuk batang brotowali

Serbuk Infus

75

identifikasi kandungan senyawa dengan reaksi kimia  

Infus



Saponin

Alkaloida
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Lampiran 6. Surat keterangan eterangan pembelian hewan uji
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Lampiran 7. Pembuatan pakan kaya lemak

Mesin pengering

    Pakan kaya lemak siap di keringkan     Pakan kaya lemak kering
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Lampiran 8. Gambar proses penyuntikan aloksan dan pengujian in vivo pada 
hewan uji

Penyuntikan aloksan intraperitoneal

Pemberian lemak babi per oral          Pemberian infusa brotowali per oral

Pemberian metformin per oral
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Pengambilan darah dan pengukuran kadar kolesterol total

Pengambilan darah dan pengukuran kadar glukosa darah



Lampiran 9. Gambar alat

   

         Mesin Penggiling                                  

            

             Moizture Balance

Gambar alat-alat yang digunakan dalam penelitian

Mesin Penggiling                                           Mesin Pengayak 

Moizture Balance                                                          Panci Penangas

81

esin Pengayak 

Panci Penangas



            Timbangan elektrikTimbangan elektrik Timbangan gram

Alat Easy Touch  GCU

82

Timbangan gram
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Lampiran 10. Gambar bahan untuk perlakuan ke hewan uji

Larutan Metformin 0,5% dan Infusa Brotowali 14%

Lemak babi



84

Lampiran 11. Hasil pengukuran berat badan mencit 

No Kelompok N
Berat Badan (gram) 

t0 t1 t2 t3 t4

1 Kontrol normal 1 21 27 33 38 41
2 23 27 32 35 37
3 19 24 30 33 35
4 25 30 32 33 35
5 19 27 30 33 32
Rata-rata 21,4 27,0 31,4 34,4 36,0
SD 2,6 2,1 1,3 1,6 3,3

2 Kontrol positif 1 25 30 31 33 35
2 27 24 27 30 32
3 30 25 27 27 31
4 28 24 27 30 33
5 33 31 34 35 38
Rata-rata 28,6 26,8 29,2 31,0 33,8
SD 3,1 3,4 3,2 3,1 2,8

3 Kontrol negatif 1 28 24 26 26 26
2 25 23 26 26 27
3 28 25 26 24 24
4 28 26 30 30 31
5 28 25 27 27 29
Rata-rata 27,4 24,6 27,0 26,6 27,4
SD 1,3 1,1 1,7 2,2 2,7

4 Dosis 28 mg/ 20 g BB 1 25 21 26 27 28
2 24 20 19 19 24
3 28 25 28 28 31
4 31 23 25 26 29
5 28 26 23 25 31
Rata-rata 27,2 23,0 24,2 25,0 28,6
SD 2,8 2,6 3,4 3,5 2,8

5 Dosis 56 mg/ 20 g BB 1 25 20 22 22 29
2 21 17 29 30 31
3 30 28 30 32 33
4 28 26 31 32 35
5 30 28 31 33 35

Rata-rata
      

26,8       23,8 
      

28,6       29,8       32,6 

SD
        

3,8         5,0 
        

3,8         4,5         2,6 

6 Dosis 112 mg/ 20 g BB 1 28 25 28 30 33

2 30 25 26 27 30

3 25 21 23 24 28

4 23 21 24 25 29

5 29 27 29 33 35

Rata-rata 27,0 23,8 26,0 27,8 31,0

SD 2,9 2,7 2,6 3,7 2,9
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Lampiran 12 . Hasil pengukuran kadar glukosa darah puasa 

No Kelompok N
Kadar gula darah puasa (mg/dL)

t0 t1 t2 t3 t4

1 Kontrol normal 1 95 90 96 95 98
2 86 89 84 90 93
3 102 95 93 95 98
4 104 102 93 95 93
5 85 85 96 93 95
Rata-rata 94,4 92,2 92,4 93,6 95,4
SD 8,8 6,5 4,9 2,2 2,5

2 Kontrol positif 1 91 232 232 197 120
2 75 464 452 287 164
3 91 278 273 205 148
4 78 268 260 254 132
5 89 165 167 148 102
Rata-rata 84,8 281,4 276,8 218,2 133,2
SD 7,7 111,3 106,1 53,8 24,1

3 Kontrol negatif 1 93 263 310 354 365
2 114 287 326 464 482
3 69 163 298 326 298
4 86 186 297 325 342
5 62 197 264 150 164
Rata-rata 84,8 219,2 299,0 323,8 330,2
SD 20,6 53,1 22,8 112,7 115,2

4 Dosis 28 mg/20g BB 1 93 264 232 179 160
2 102 278 277 270 260
3 85 320 346 302 269
4 102 256 258 252 198
5 82 293 302 298 265
Rata-rata 92,8 282,2 283,0 260,2 230,4
SD 9,3 25,4 43,6 49,8 48,9

5 Dosis 56 mg/20g BB 1 87 579 569 212 140
2 69 184 182 164 86
3 78 454 452 443 264
4 70 285 256 198 124
5 89 192 164 155 89

Rata-rata
     

78,6 338,8 324,6 234,4    140,6 

SD
       

9,3 
   

172,8    178,0    118,9      72,7 
6 Dosis 112 mg/20g BB 1 94 564 414 256 94

2 70 164 99 104 94
3 86 553 342 212 98
4 102 269 174 124 95
5 102 276 176 165 95
Rata-rata 90,8 365,2 241,0 172,2 95,2

SD 13,4 181,9 131,4 62,5 1,6
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No Kelompok N
Selisih penurunan kadar glukosa 

darah (mg/ dL)
t5 (t2-t1) t6(t3-t1) t7 (t4-t1)

1 Kontrol normal 1 6 5 8
2 -5 1 4
3 -2 0 3
4 -9 -7 -9
5 11 8 10

Rata-rata 0,2 1,4 3,2
SD 8,2 5,7 7,4

2 Kontrol positif 1 0 -35 -112
2 -12 -177 -300
3 -5 -73 -130
4 -8 -14 -136
5 2 -17 -63

Rata-rata -4,6 -63,2 -148,2
SD 5,7 67,8 89,6

3 Kontrol negatif 1 47 91 102
2 39 177 195
3 135 163 135
4 111 139 156
5 67 -47 -33

Rata-rata 79,8 104,6 111
SD 41,6 90,8 87,3

4 Dosis 1 1 -32 -85 -104
2 -1 -8 -18
3 26 -18 -51
4 2 -4 -58
5 9 5 -28

Rata-rata 0,8 -22 -51,8
SD 21,1 36,2 33,4

5 Dosis 2 1 -10 -367 -439
2 -2 -20 -98
3 -2 -11 -190
4 -29 -87 -161
5 -28 -37 -103

Rata-rata -14,2 -104,4 -198,2
SD 13,5 149,7 140,1

6 Dosis 3 1 -150 -308 -470
2 -65 -60 -70
3 -211 -341 -455
4 -95 -145 -174
5 -100 -111 -181

Rata-rata -124,2 -193 -270

SD 57,3 124,3 181,2
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Lampiran 13. Hasil pengukuran kadar kolesterol total puasa

No Kelompok N
Kadar kolesterol total puasa  (mg/dL)

t0 t1 t2 t3 t4

1 Kontrol normal 1 72 74 74 76 78
2 80 82 81 82 84
3 62 65 65 70 69
4 77 77 76 76 77
5 80 80 84 82 85
Rata-rata 74,2 75,6 76,0 77,2 78,6
SD 7,6 6,7 7,3 5,0 6,4

2 Kontrol positif 1 78 148 151 142 127
2 80 130 140 132 128
3 60 132 135 142 138
4 69 147 147 144 139
5 80 140 137 136 126
Rata-rata 73,4 139,4 142,0 139,2 131,6
SD 8,8 8,3 6,8 5,0 6,4

3 Kontrol negatif 1 67 125 136 136 134
2 82 114 124 156 151
3 76 120 129 131 127
4 75 116 120 121 120
5 78 125 134 136 131
Rata-rata 75,6 120,0 128,6 136,0 132,6
SD 5,5 5,5 6,7 12,8 11,6

4 Dosis 28mg/20g BB 1 62 169 129 130 127
2 60 167 144 143 126
3 74 174 131 131 116
4 70 177 132 127 110
5 52 168 144 140 138
Rata-rata 63,6 171,0 136,0 134,2 123,4
SD 8,7 4,3 7,4 6,9 10,8

5 Dosis 56mg/20g BB 1 76 152 132 119 95
2 76 146 132 125 98
3 64 135 120 108 84
4 78 147 128 124 102
5 80 146 132 126 114
Rata-rata      74,8 145,2 128,8 120,4 98,6
SD         6,3         6,2         5,2         7,4       10,9 

6 Dosis 112mg/20g BB 1 68 136 117 102 88
2 80 146 120 89 70
3 65 147 123 95 67
4 78 179 154 147 102
5 65 147 118 74 64
Rata-rata 71,2 151,0 126,4 101,4 78,2
SD 7,3 16,3 15,6 27,5 16,3
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No Kelompok N
Selisih penurunan kadar kolesterol 

total (mg/ dL)
t5 (t2-t1) t6(t3-t1) t7 (t4-t1)

1 Kontrol normal 1 0 2 4
2 -1 0 2
3 0 5 4
4 -1 -1 0
5 4 2 5

Rata-rata 0,4 1,6 3,0
SD 2,1 2,3 2,0

2 Kontrol positif 1 3 -6 -21
2 10 2 -2
3 3 10 6
4 0 -3 -8
5 -3 -4 -14

Rata-rata 2,6 -0,2 -7,8
SD 4,8 6,4 10,5

3 Kontrol negatif 1 11 11 9
2 10 42 37
3 9 11 7
4 4 5 4
5 9 11 6

Rata-rata 8,6 16,0 12,6
SD 2,7 14,8 13,8

4 Dosis 1 1 -40 -39 -42
2 -23 -24 -41
3 -43 -43 -58
4 -45 -50 -67
5 -24 -28 -30

Rata-rata -35,0 -36,8 -47,6
SD 10,7 10,7 14,7

5 Dosis 2 1 -20 -33 -57
2 -14 -21 -48
3 -15 -27 -51
4 -19 -23 -45
5 -14 -20 -32

Rata-rata -16,4 -24,8 -46,6
SD 2,9 5,3 9,3

6 Dosis 3 1 -19 -34 -48
2 -26 -57 -76
3 -24 -52 -80
4 -25 -32 -77
5 -29 -73 -83

Rata-rata -24,6 -49,6 -72,8
SD 3,7 17,0 14,1
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Lampiran 14. Data statistik pengukuran kadar glukosa darah dan kadar kolesterol 
total

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

kelompok perlakuan 150 3.50 1.714 1 6

kadar glukosa darah 150 198.3133 121.43980 62.00 579.00

kadar kolesterol total 150 110.8067 31.93506 52.00 179.00

waktu perlakuan 150 3.00 1.419 1 5

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kelompok 
perlakuan

kadar glukosa 
darah

kadar kolesterol 
total waktu perlakuan

N 150 150 150 150

Normal Parametersa,,b Mean 3.50 198.3133 110.8067 3.00

Std. Deviation 1.714 121.43980 31.93506 1.419

Most Extreme Differences Absolute .143 .175 .159 .160

Positive .143 .175 .159 .160

Negative -.143 -.137 -.134 -.160

Kolmogorov-Smirnov Z 1.747 2.139 1.952 1.954

Asymp. Sig. (2-tailed) .004 .000 .001 .001

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Data tidak terdistribusi normal (p<0,05), analisis dilanjutkan menggunakan kruskal 
wallis

Kruskal-Wallis Test
Ranks

waktu perlakuan N Mean Rank

kadar glukosa darah t0 30 24.98

t1 30 97.27

t2 30 97.30

t3 30 88.40

t4 30 69.55

Total 150

kadar kolesterol total t0 30 24.73

t1 30 106.07

t2 30 91.07

t3 30 85.78

t4 30 69.85

Total 150
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Test Statisticsa,b

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Chi-Square 58.882 61.888

df 4 4

Asymp. Sig. .000 .000

Kruskal-Wallis Test

Ranks

kelompok perlakuan N Mean Rank

kadar glukosa darah kontrol normal 25 34.54

kontrol positif 25 77.82

kontrol negatif 25 97.00

dosis 28mg/ 20g BB 25 93.60

dosis 56mg/ 20g BB 25 76.72

dosis 112mg/ 20g BB 25 73.32

Total 150

kadar kolesterol total kontrol normal 25 33.16

kontrol positif 25 98.64

kontrol negatif 25 82.54

dosis 28mg/ 20g BB 25 91.96

dosis 56mg/ 20g BB 25 78.40

dosis 112mg/ 20g BB 25 68.30

Total 150

Test Statisticsa,b

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Chi-Square 32.854 35.900

df 5 5

Asymp. Sig. .000 .000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: kelompok perlakuan

Hasil uji kruskal wallis  p<0,05 H0 ditolak : ada perbedaan diantara 
kelompok perlakuan (kadar glukosa darah maupun kadar kolesterol total 
tidak identik. Analisis dilanjutkan dengan uji Mann whitney



91

Tabel nilai signifikansi Uji Mann whitney

Kadar glukosa darah

KI KII KIII KIV KV KVI

KI *0,000 *0,000 *0,000 *0,003 *0,000

KII 0,058 0,079 0,869 0,516

KIII 0,299 0,193 0,068

KIV 0,157 0,058

KV 0,627

    *p<0,05= H0 di tolak= terdapat perbedaan

T0 T1 T2 T3 T4

T0 *0,000 *0,000 *0,000 *0,000

T1 0,994 0,280 *0,005

T2 0,217 *0,005

T3 *0,038

*p<0,05= H0 di tolak= terdapat perbedaan

Kadar kolesterol total

KI KII KIII KIV KV KVI

KI *0,000 *0,000 *0,000 *0,000 *0,006

KIII 0,190 0,515 0,118

KIV 0,148 0,093

KV 0,317

KVI

     *p<0,05= H0 di tolak= terdapat perbedaan

T0 T1 T2 T3 T4

T0 *0,000 *0,000 *0,000 *0,000

T1 *0,047 *0,018 *0,001

T2 0,599 *0,012

T3 0,085

  *p<0,05= H0 di tolak= terdapat perbedaan
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Mann-Whitney Test
K I-K II

Ranks

kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah kontrol normal 25 17.34 433.50

kontrol positif 25 33.66 841.50

Total 50

kadar kolesterol total kontrol normal 25 15.96 399.00

kontrol positif 25 35.04 876.00

Total 50

Test Statisticsa

kadar glukosa 
darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 108.500 74.000

Wilcoxon W 433.500 399.000

Z -3.965 -4.632

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan

K I- KIII
Ranks

kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah kontrol normal 25 16.48 412.00

kontrol negatif 25 34.52 863.00

Total 50

kadar kolesterol total kontrol normal 25 15.78 394.50

kontrol negatif 25 35.22 880.50

Total 50

Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 87.000 69.500

Wilcoxon W 412.000 394.500

Z -4.384 -4.720

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000
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Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 87.000 69.500

Wilcoxon W 412.000 394.500

Z -4.384 -4.720

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan

KI-KIV
Ranks

kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah kontrol normal 25 15.70 392.50

dosis 28mg/ 20g BB 25 35.30 882.50

Total 50

kadar kolesterol total kontrol normal 25 17.52 438.00

dosis 28mg/ 20g BB 25 33.48 837.00

Total 50

Test Statisticsa

kadar glukosa 
darah

kadar kolesterol 
total

Mann-Whitney U 67.500 113.000

Wilcoxon W 392.500 438.000

Z -4.764 -3.873

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan

K I-K IV
Ranks

kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah kontrol normal 25 19.34 483.50

dosis 56mg/ 20g BB 25 31.66 791.50

Total 50

kadar kolesterol total kontrol normal 25 16.04 401.00

dosis 56mg/ 20g BB 25 34.96 874.00

Total 50
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Test Statisticsa

kadar glukosa 
darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 158.500 76.000

Wilcoxon W 483.500 401.000

Z -2.993 -4.594

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 .000

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan

K I-K VI
Ranks

kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah kontrol normal 25 17.68 442.00

dosis 112mg/ 20g BB 25 33.32 833.00

Total 50

kadar kolesterol total kontrol normal 25 19.86 496.50

dosis 112mg/ 20g BB 25 31.14 778.50

Total 50

Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 117.000 171.500

Wilcoxon W 442.000 496.500

Z -3.805 -2.739

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .006

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan
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K II-K III
Ranks

kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah kontrol positif 25 21.60 540.00

kontrol negatif 25 29.40 735.00

Total 50

kadar kolesterol total kontrol positif 25 30.04 751.00

kontrol negatif 25 20.96 524.00

Total 50

Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 215.000 199.000

Wilcoxon W 540.000 524.000

Z -1.892 -2.204

Asymp. Sig. (2-tailed) .058 .028

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan

K II-K IV
Ranks

kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah kontrol positif 25 21.88 547.00

dosis 28mg/ 20g BB 25 29.12 728.00

Total 50

kadar kolesterol total kontrol positif 25 26.16 654.00

dosis 28mg/ 20g BB 25 24.84 621.00

Total 50

Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 222.000 296.000

Wilcoxon W 547.000 621.000

Z -1.757 -.320

Asymp. Sig. (2-tailed) .079 .749
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Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 222.000 296.000

Wilcoxon W 547.000 621.000

Z -1.757 -.320

Asymp. Sig. (2-tailed) .079 .749

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan

K II- K V
Ranks

kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah kontrol positif 25 25.84 646.00

dosis 56mg/ 20g BB 25 25.16 629.00

Total 50

kadar kolesterol total kontrol positif 25 29.80 745.00

dosis 56mg/ 20g BB 25 21.20 530.00

Total 50

Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 304.000 205.000

Wilcoxon W 629.000 530.000

Z -.165 -2.088

Asymp. Sig. (2-tailed) .869 .037

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan

K II-K VI
Ranks

kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar 
glukosa 
darah

kontrol positif 25 26.84 671.00

dosis 112mg/ 20g BB 25 24.16 604.00

Total 50

kadar 
kolester
ol total

kontrol positif 25 29.60 740.00

dosis 112mg/ 20g BB 25 21.40 535.00

Total 50
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Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 279.000 210.000

Wilcoxon W 604.000 535.000

Z -.650 -1.990

Asymp. Sig. (2-tailed) .516 .047

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan

K III-KIV
Ranks

kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah kontrol negatif 25 27.64 691.00

dosis 28mg/ 20g BB 25 23.36 584.00

Total 50

kadar kolesterol total kontrol negatif 25 22.80 570.00

dosis 28mg/ 20g BB 25 28.20 705.00

Total 50

Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 259.000 245.000

Wilcoxon W 584.000 570.000

Z -1.038 -1.311

Asymp. Sig. (2-tailed) .299 .190

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan

K III- K V
Ranks

kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar 
glukosa 
darah

kontrol negatif 25 28.18 704.50

dosis 56mg/ 20g BB 25 22.82 570.50

Total 50

kadar 
kolester
ol total

kontrol negatif 25 26.84 671.00

dosis 56mg/ 20g BB 25 24.16 604.00

Total 50
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Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 245.500 279.000

Wilcoxon W 570.500 604.000

Z -1.300 -.650

Asymp. Sig. (2-tailed) .193 .515

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan

K III-K VI
Ranks

kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah kontrol negatif 25 29.26 731.50

dosis 112mg/ 20g BB 25 21.74 543.50

Total 50

kadar kolesterol total kontrol negatif 25 28.72 718.00

dosis 112mg/ 20g BB 25 22.28 557.00

Total 50

Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 218.500 232.000

Wilcoxon W 543.500 557.000

Z -1.824 -1.563

Asymp. Sig. (2-tailed) .068 .118

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan

K IV- KV
Ranks

kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah dosis 28mg/ 20g BB 25 28.42 710.50

dosis 56mg/ 20g BB 25 22.58 564.50

Total 50

kadar kolesterol total dosis 28mg/ 20g BB 25 28.48 712.00

dosis 56mg/ 20g BB 25 22.52 563.00

Total 50
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Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 239.500 238.000

Wilcoxon W 564.500 563.000

Z -1.417 -1.446

Asymp. Sig. (2-tailed) .157 .148

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan

K IV –K VI
Ranks

kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah dosis 28mg/ 20g BB 25 29.40 735.00

dosis 112mg/ 20g BB 25 21.60 540.00

Total 50

kadar kolesterol total dosis 28mg/ 20g BB 25 28.96 724.00

dosis 112mg/ 20g BB 25 22.04 551.00

Total 50

Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 215.000 226.000

Wilcoxon W 540.000 551.000

Z -1.893 -1.679

Asymp. Sig. (2-tailed) .058 .093

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan

K V-K VI
Ranks

kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah dosis 56mg/ 20g BB 25 26.50 662.50

dosis 112mg/ 20g BB 25 24.50 612.50

Total 50

kadar kolesterol total dosis 56mg/ 20g BB 25 27.56 689.00

dosis 112mg/ 20g BB 25 23.44 586.00

Total 50
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Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 287.500 261.000

Wilcoxon W 612.500 586.000

Z -.485 -1.000

Asymp. Sig. (2-tailed) .627 .317

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan

T0-T1
Ranks

waktu perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah t0 30 17.47 524.00

t1 30 43.53 1306.00

Total 60

kadar kolesterol total t0 30 17.35 520.50

t1 30 43.65 1309.50

Total 60

Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 59.000 55.500

Wilcoxon W 524.000 520.500

Z -5.785 -5.840

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000

a. Grouping Variable: waktu perlakuan

T0- T2
Ranks

waktu perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah t0 30 17.57 527.00

t2 30 43.43 1303.00

Total 60

kadar kolesterol total t0 30 17.30 519.00

t2 30 43.70 1311.00

Total 60
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Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 62.000 54.000

Wilcoxon W 527.000 519.000

Z -5.740 -5.861

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000

a. Grouping Variable: waktu perlakuan

T0-T3
Ranks

waktu perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah t0 30 17.07 512.00

t3 30 43.93 1318.00

Total 60

kadar kolesterol total t0 30 17.60 528.00

t3 30 43.40 1302.00

Total 60

Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 449.500 316.000

Wilcoxon W 914.500 781.000

Z -.007 -1.983

Asymp. Sig. (2-tailed) .994 .047

a. Grouping Variable: waktu perlakuan

T1-T2
Ranks

waktu perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah t1 30 30.48 914.50

t2 30 30.52 915.50

Total 60

kadar kolesterol total t1 30 34.97 1049.00

t2 30 26.03 781.00

Total 60
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Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 47.000 63.000

Wilcoxon W 512.000 528.000

Z -5.962 -5.728

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000

a. Grouping Variable: waktu perlakuan

T0-T4
Ranks

waktu perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah t0 30 19.38 581.50

t4 30 41.62 1248.50

Total 60

kadar kolesterol total t0 30 18.98 569.50

t4 30 42.02 1260.50

Total 60

Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 116.500 104.500

Wilcoxon W 581.500 569.500

Z -4.936 -5.113

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000

a. Grouping Variable: waktu perlakuan

T1-T3
Ranks

waktu perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah t1 30 32.93 988.00

t3 30 28.07 842.00

Total 60

kadar kolesterol total t1 30 35.82 1074.50

t3 30 25.18 755.50

Total 60
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Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 377.000 290.500

Wilcoxon W 842.000 755.500

Z -1.080 -2.360

Asymp. Sig. (2-tailed) .280 .018

a. Grouping Variable: waktu perlakuan

T1-T4
Ranks

waktu perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah t1 30 36.82 1104.50

t4 30 24.18 725.50

Total 60

kadar kolesterol total t1 30 38.13 1144.00

t4 30 22.87 686.00

Total 60

Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 260.500 221.000

Wilcoxon W 725.500 686.000

Z -2.803 -3.387

Asymp. Sig. (2-tailed) .005 .001

a. Grouping Variable: waktu perlakuan

T2 – T3
Ranks

waktu perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah t2 30 33.28 998.50

t3 30 27.72 831.50

Total 60

kadar kolesterol total t2 30 31.68 950.50

t3 30 29.32 879.50

Total 60
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Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 366.500 414.500

Wilcoxon W 831.500 879.500

Z -1.235 -.525

Asymp. Sig. (2-tailed) .217 .599

a. Grouping Variable: waktu perlakuan

T2 – T4
Ranks

waktu perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah t2 30 36.57 1097.00

t4 30 24.43 733.00

Total 60

kadar kolesterol total t2 30 36.15 1084.50

t4 30 24.85 745.50

Total 60

Test Statisticsa

kadar glukosa darah kadar kolesterol total

Mann-Whitney U 268.000 280.500

Wilcoxon W 733.000 745.500

Z -2.692 -2.507

Asymp. Sig. (2-tailed) .007 .012

a. Grouping Variable: waktu perlakuan

T3-T4
Ranks

waktu perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks

kadar glukosa darah t3 30 35.18 1055.50

t4 30 25.82 774.50

Total 60

kadar kolesterol total t3 30 34.38 1031.50

t4 30 26.62 798.50

Total 60
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Test Statisticsa

kadar glukosa darah

kadar 
kolesterol 

total

Mann-Whitney U 309.500 333.500

Wilcoxon W 774.500 798.500

Z -2.079 -1.723

Asymp. Sig. (2-tailed) .038 .085

a. Grouping Variable: waktu perlakuan


